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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Belumbang di Kelas IV  yang kemampuan siswanya untuk 

mata pelajaran Agama Hindu cukup rendah. Sehingga dilakukan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan prestasi belajar siswa bisa meningkat. Secara umum tujuan penulisan penelitian tindakan 

kelas ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Ekspository dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode analisis 

datanya adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran 

Ekspository dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada 

awalnya dibawah KKM, pada siklus I menjadi mendekati KKM dan pada siklus II menjadi di atas 

KKM. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran Ekspository dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

 

Kata Kunci : Melalui Langkah-langkah Model Pembelajaran Ekspository Untuk dapat 

Meningkatkan Perstasi Belajar siswa. 

ABSTRACT 

This research was carried out at SD Negeri 2 Belumbang in Class V where the students' abilities in 

Hindu Religion subjects were quite low. So that classroom action research is carried out with the aim 

of increasing student learning achievement. In general, the purpose of writing this classroom action 

research is to find out whether the expository learning model can improve student learning 

achievement. The data collection method is a learning achievement test. The data analysis method is 

descriptive. The results obtained from this research are that the Expository learning model can 

improve student learning achievement. It is evident from the results obtained initially below the 

KKM, in cycle I it becomes close to the KKM and in cycle II it becomes above the KKM. The 

conclusion obtained from this research is that the Expository learning model can improve learning 

achievement. 
 

Keywords: Through the steps of the Expository Learning Model to improve student learning 

achievement. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia dimana paradikmanya dari pengajaran menjadi pembelajaran. Oleh 

karenanya, guru-guru diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut dalam 

menerapkannya di dalam kelas. Semua hal tersebut tidak serta merta bisa dilakukan mengingat 

kondisi daerah yang sangat berbeda. Perubahan sesuai yang diharapkan tentunya tidak sesegera 

mungkin bisa terjadi dan tidak gampang untuk dilakukan mengingat kelemahan-kelemahan yang 

ada. Sulitnya perubahan tentu banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam guru itu sendiri seperti; 

kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, termasuk kemauan guru itu sendiri untuk 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan dengan menerapkan metode-

metode ajar yang telah didapat di bangku kuliah.  
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Wardani dan Julaeha mempersyaratkan 7 keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi 

penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7) keterampilan 

mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan kemampuan guru untuk 

menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan pelaksanaan proses 

pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa yang kreatif dan 

imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalisme guru (Modul IDIK 4307: 1-30). 

Dalam upaya memajukan bidang tertentu dalam pembelajaran, tidak hanya keterampilan 

mengajar yang perlu dikuasai oleh guru, akan tetapi perlu juga penggunaan model – model 

pembelajaran seperti model pembelajaran ekspositori, demonstrasi, dan lain – lain. Model sangat 

berkaitan dengan teori. Model merupakan suatu analog konseptual yang digunakan untuk 

menyarankan bagaimana meneruskan penelitian empiris sebaiknya tentang suatu masalah. Jadi 

model merupakan suatu struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu 

bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk membimbing penelitian dan berpikir dalam 

bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang (Mark 1976 dalam Ratna 

Wilis Dahar, 1989: 5). Sedangkan dari pihak siswa banyak dipengaruhi oleh kebiasaan belajar 

mereka yang rendah akibat pengaruh luar, kemampuan ekonomi orang tua dan kebiasaan belajar 

yang belum banyak dipupuk. Apabila hal ini terus-menerus dibiarkan tentu berakibat tidak baik 

bagi dunia pendidikan dan bagi bangsa Indonesia. 

Hal-hal di atas merupakan sesuatu yang mendesak untuk dipecahkan menuntut guru lebih 

kreatif dan inovatif menacari jalan keluar dengan melakukan penelitian-penelitian yang berguna 

demi meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 2 Belumbang kecamatan kerambitan Kabupaten Tabanan 

Bali.Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan. Oleh karenanya, rancangan yang 

khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Penelitian tindakan didasarkan pada 

filosofi bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan 

sesuatu yang lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus menerus 

sampai tujuan tercapai (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 6-7). 

  Untuk penelitian ini penulis memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan 

oleh Arikunto, Suharsimi seperti terlihat pada gambar berikut. 
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1. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti membuat RPP, berkonsultasi dengan teman sejawat membuat 

instrumen. 

Pada tahap menyusun rancangan diupayakan ada kesepakatan antara guru dan 

sejawat. Rancangan dilakukan bersama antara peneliti yang akan melakukan tindakan dengan 

guru lain yang akan mengamati proses jalannya tindakan. Hal tersebut untuk mengurangi 

unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan  pengamatan yang dilakukan. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini 

guru peneliti giat melakukan tindakan menggunakan metode Card Sort berbantuan alat 

peraga. Rancangan tindakan tersebut sebelumnya telah dilatih untuk dapat diterapkan di 

dalam kelas sesuai dengan skenarionya. Skenario dari tindakan diupayakan dilaksanakan 

dengan baik dan wajar.  

 

3. Pengamatan atau observasi  

Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Pengamatan 

dilakukan pada waktu tindakan  sedang berjalan, jadi, keduanya berlangsung dalam waktu 

yang sama. 

Pada tahap ini,guru yang bertindak sebagai peneliti melakukan pengamatan dan 

mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan tes prestasi belajar yang telah tersusun, 

termasuk juga pengmatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu 

serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa.  

 

4. Refleksi  

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna 

menyempurnakan tindakan berikutnya. 

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas 

tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses 

pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, 

tindakan ulang, dan pengamatan ulang shingga permasalahan dapat teratasi.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-

masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 

yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan 

hal yang mendasar, yaitu hasil pembahasan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru, 

motivasi dan aktivits belajar, situasi kelas dan hasil belajar, kemukakan grafik dan tabel hasil 

analisis data yang menunjukkan perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara sistimatis dan 

jelas (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 83).  

1. Siklus I 

1. Rencana Tindakan 

Hasil yang didapat dari kegiatan perencanaan meliputi: 

a. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan 

dengan metode Kuantum seperti terlihat pada lampiran RPP yang telah mengikuti 

aturan Permen No. 41 tahun 2007 yang merupakan standar yang mesti diikuti guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran inti, 

teori-teori Kuantum dimasukkan mengikuti skenario pembelajaran seperti: 

penyediaan ruangan yang nyaman, upaya kegiatan-kegiatan yang menggembirakan, 

membuat pembelajaran lebih sederhana, mengupayakan siswa lebih pada berbicara 
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gerak tubuh, perintah-perintah yang berhubungan dengan hal-hal tersebut, mengikuti 

tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan, informasi yang banyak, materi 

pengakuan-pengakuan atas keberhasilan siswa, perayaan atas keberhasilan siswa 

untuk umpan balik dan motivasi peningkatan hasil belajar, apersepsi yang banyak, 

memberikan siswa pengalaman nyata, sesuai biar dialami sendiri oleh siswa, 

mengupayakan kata kunci, model, metode, strategi yang bisa membantu siswa, 

demonstrasi yang lebih mendominir agar siswa dapat mengekspresikan kemampuan 

mereka, pengulangan-pengulangan, penguatan-penguatan sangat diperlukan, 

memberdayakan seluruh kemampuan dan potensi yang ada, rancangan belajar terus 

dinamis, penghargaan bagi kemampuan siswa mengupayakan pembelajaran selaras 

dengan kerja otak manusia, mengupayakan bermacam-macam interaksi, 

mengupayakan agar pembelajaran menjadi bermakna, tujuan yang sangat efektif. 

Dengan kegiatan pembelajaran seperti itu dapat diketahui beberapa kemajuan. 

Berdasarkan hasil awal kemampuan siswa Kelas IV yang tertera pada latar belakang, 

peneliti merencanakan kegiatan yang lebih intensif seperti berkonsultasi dengan 

teman-teman guru dan kepala sekolah tentang persiapan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode Ekspositori 

b. Menentukan waktu pelaksanaan, sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan.  

c. Merencanakan bahan pelajaran dan merumuskan tujuan. Menentukan bahan pelajaran, 

dengan cara menyesuaikan dengan silabus yang berlaku dan penjabarannya dengan 

cukup baik. 

d. Mengumpulkan media, alat,  materi, media, dan sumber belajar. 

Pada siklus pertama ini, peneliti mengorganisasikan materi pembelajaran dengan baik. 

Urutan penyampaiannya dari yang mudah ke yang sulit, cakupan materi cukup 

bermakna bagi siswa, menentukan alat bantu mengajar. Sedangkan dalam penentuan 

sumber belajar sudah disesuaikan dengan tujuan, materi pembelajaran dan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

e. Merancang skenario pembelajaran. 

Skenario pembelajaran disesuikan dengan  tujuan,  materi  dan  tingkat perkembangan 

siswa, diupayakan variasi dalam penyampaian. Susunan dan langkah-langkah 

pembelajaran sudah disesuaikan dengan tujuan, materi, tingkat perkembangan siswa, 

waktu yang tersedia, sistematiknya adalah menaruh siswa dalam posisi sentral, 

mengikuti perubahan strategi pendidikan dari pengajaran ke pembelajaran sesuai 

Permen Diknas No. 41 Tahun 2007. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan  

a. Pengelolaan Kelas 

Mengelola kelas dengan persiapan yang matang, mengajar materi dengan benar sesuai 

perencanaan di RPP dan sesuai alur model pembelajaran Ekspository. 

b. Alat Penilaian 

Pembahasan dan jenis penilaian, terlampir di RPP berikut format penilaian, memulai 

dengan pembukaan, pembelajaran inti, pembelajaran penutup dan dilanjutkan dengan 

penilaian.  

c. Penampilan 

Penampilan secara umum,  peneliti berpakaian rapi, menggunakan bahasa yang 

santun, menuntun siswa semaksimal mungkin dengan penggunaan metode 

pembelajaran Ekspository, peneliti mengupayakan strategi agar mudah mengamati 

siswa yang sedang belajar. Setelah pembelajaran selesai dilakukan, dilanjutkan 

dengan mengadakan pertemuan dengan guru yang mengawasi proses pembelajaran 

untuk mendiskusikan hasil  pengamatan 

d. Dari diskusi dengan guru, terungkap bahwa: 

1. Pembelajaran yang dilakukan belum maksimal.  



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                       E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 107 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

2. Siswa-siswa belum aktif menerima pelajaran dan memberi tanggapan, hal ini jelas 

akibat model pembelajaran Ekspository merupakan model konvensional dimana 

guru yang sebagai pemegang kendali. 

3. Peneliti mengusulkan agar guru yang mengamati mau kembali dan bersedia 

mengamati kembali pada kesempatan di siklus II. 

4. Untuk sementara, peneliti belum yakin bahwa pelaksanaan supervisi kunjungan 

kelas akan meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, tetapi menurut 

pengamat, cara yang dilakukan peneliti cukup mampu mendorong meningkatkan 

kreativitas dan prestasi belajar.  

5. Penyampaian pengamat pada peneliti dapat disampaikan sebagai berikut: 

Pengelolaan ruangan, waktu, dan fasilitas belajar 

Dalam mengelola ruang kelas, waktu serta fasilitas belajar, dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 

1)  Peneliti menyediakan alat bantu/media pembelajaran.  

2)  Peneliti kurang memperhatikan kebersihanruangan, kebersihan seragam 

siswa, dalam hal lain yang berguna untuk menumbuhkan motivasi belajar 

dan disiplin siswa. 

3)  Penelitibelum begitu baik dalam waktu. Memulai pelajaran tidak tepat waktu 

akibat hal-hal tertentu. 

6. Penggunaan strategi pembelajaran 

1)  Jenis kegiatan sesuai dengan tujuanserta lingkungan siswa. Namun, guru 

kurang memperhatikan kebutuhan siswa. Guru juga kurang memperhatikan 

disiplin siswa. Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru 

akibat guru terlalu banyak berceramah. 

2)  Guru sama sekali tidak menggunakan alat bantu pelajaran, walaupun sekolah 

telah menyediakannya. 

3)  Dalam menjelaskan pelajaran, guru kurang memperhatikan keterkaitan 

materi yang satu dengan materi yang lain. Guru tidak memberikan 

kesimpulan dan tindak lanjut pada akhir pelajaran. 

4)  Kelebihannya, bahan belajar telah disampaikan secara tuntas sesuai harapan 

kurikulum dan guru mampu menuntun siswa untuk lebih menguasai materi. 

7. Pengelolaan interaksi kelas 

1)  Penjelasan guru cukup dimengerti oleh siswa. Hal ini bisa dilihat dari respon 

siswa. Jika ada siswa yang belum mengerti, guru berusaha menjelaskan 

ulang. 

2)  Dalam bertanya, guru menggunakan kata atau tindakan yang mengurangi 

keberanian siswa untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru. Guru 

mengabaikan partisipasi aktif siswa. 

3)  Dalam menyajikan pelajaran, guru menggunakan komunikasi lisan, tulisan, 

isyarat, token atau gerakan badan. Pembicaraan guru cukup lancar dan 

dimengerti siswa, namun gerakan badan atau tangan guru kurang 

menunjukkan keantusiasan dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif. 

4)  Guru tidak membantu siswa dalam mengingat kembali pengalaman atau 

pengetahuan yang telah diperoleh siswa dan kurang memberikan peluang 

kepada siswa yang pasif untuk berpartisipasi. Guru tidak memberi 

pertanyaan yang menggali reaksi siswa. Cara guru merespon siswa yang 

berpartisipasi aktif masih kurang baik. 

5)  Dalam mengakhiri pelajaran, guru kurang mengupayakan kesimpulan yang 

lengkap. Guru juga kurang melibatkan siswa dalam membuat kesimpulan. 

Dengan demikian, pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

8. Sikap guru 
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1)  Dalam kegiatan pembelajaran, kadang-kadang guru kurang bersikap ramah. 

Guru kurang menunjukkan sikap bersahabat dengan siswa. Dalam menegur 

siswa yang berbuat salah, guru menggunakan kata yang kurang sopan. Jika 

ada pendapat siswa yang kurang sesuai dengan pendapat guru, guru langsung 

menepis begitu saja. 

2)  Guru sangat bergairah dalam mengajar. Hal itu terlihat dari ekspresi wajah 

dan pandangan matanya. Tetapi, suara monotun, isyarat tangan dan gerakan 

tubuh kurang beraturan. 

3)  Dalam membantu siswa yang menghadapi kesulitan, bantuan guru kurang 

maksimal. Guru juga tidak mendorong siswa untuk memecahkan masalah 

sendiri. 

4)  Guru tidak memperhatikan perbedaan individual siswa. Guru tidak memberi 

perhatian khusus kepada siswa yang memiliki kelainan, misalnya yang suka 

usil, pembohong yang pura-pura ikut bekerjasama, tapi dia ngomong lain-

lain dari pelajaran. Guru juga tidak memberikan penghargaan kepada siswa 

yang memiliki kelebihan. Guru tidak membina kerjasama diantara siswa. 

9. Pelaksanaan penilaian 

Guru mengadakan apersepsi penilaian awal sehingga guru  mengetahui kesiapan 

siswa terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan. Penilaian juga dilakukan 

dalam proses pembelajaran dan sesuai perencanaan, akan dilakukan penilaian 

akhir. 

10. Kesan umum dalam proses 

1) Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar cukup jelas, tetapi 

kurang baku karena bercampur dengan bahasa daerah. Demikian juga Tata 

Bahasa Indonesianya kurang baik. 

2) Penampilan guru dilihat dari perkataan, rambut dan perlengkapan yang lain 

cukup rapi. Suara cukup jelas tetapi kurang bervariasi. Posisi guru juga 

kurang ada variasi. 

3. Tahap pengamatan / Observasi 

Dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses 

pembelajaran siswa diberitahu kekurangan – kekurangan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 05. Distribusi nilai siswa pada Siklus I 

 

NomorSubjek Penelitian Nilai Keterangan 

1.  75 Tuntas 

2.  75 Tuntas 

3.  75 Tuntas 

4.  70 Tidak 

Tuntas 

5.  70 Tidak 

Tuntas 

6.  75 Tuntas 

7.  75 Tuntas 

8.  70 Tidak 

Tuntas 

9.  75 Tuntas 

10.  75 Lulus 

11.  80 Lulus 
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12.  70 Tidak Lulus 

13.  75 Tuntas 

14.  80 Tuntas 

15.  75 Tuntas 

16.  70 Tidak Tunta 

17.  70 Tidak 

Tuntas 

18.  75 Tuntas 

19.  85 Tuntas 

20.  80 Tuntas 

21.  75 Tuntas 

22.  80 Tuntas 

23.  80 Tidak  

24.  70 Tidak 

Tuntas 

25.  70 TidakTuntas 

26.  80 Tuntas 

27.  70 Tidak 

Tuntas 

28.  70 TidakTuntas 

29.  75 Tuntas 

30.  80 Tuntas 

31.  75 Tuntas 

32.  70 TidaTuntas 

   

Jumlah Nilai 2386  

Rata-rata (Mean)  

74,55 

 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)    75  

Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi    12  

Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan    20  

Prosentase Ketuntasan Belajar 

 

 

62 50%  

 

4. Refleksi Siklus I 

Sebelum memulai refleksi, ada baiknya melihat pendapat pakar pendidikan tentang 

apa yang dimaksud dengan refleksi. Pendapat ini akan merupakan panduan terhadap cara 

atau hal-hal yang perlu dalam menulis refleksi. Refleksi merupakan kajian secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul, 

kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan. Refleksi menyangkut 

analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan 

(Hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 80). 

1) Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa siklus I. 

1. Rata – rata (meas) diperoleh dengan cara sebagai berikut : 

Rata − rata (Mean) =
jumlah total nilai

jumlah siswa
 

Rata − rata (Mean) =
2386

32
 

Rata − rata (Mean) = 74,55 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                       E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 110 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

2. Median (titik tengah) diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data (nilai siswa) dari data terkecil sampai terbesar. 

b. Nilai tengah terdapat pada data ke 16, dan 17, yaitu 75 dan 75, sehingga 

mediannya adalah  

Median =
(75 + 75)

2
= 75 

 

3. Modus (angka yang paling banyak muncul) = 775 

1. Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 x Log (32)  

= 1 + 3,3 x Log (1,51) 

= 6,493 

2. Rentang kelas (r)  = skor maksimum – skor minimum 

   = 85 – 70 

= 15 

3. Panjang kelas interval (i) = r : k = 15/6 = 2,5=3 

Tabel 07.   Data kelas interval siklus I 

  
Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1  70 – 72   71 11 34,37 

2  73 – 75   74 13 40,62 

3  76 – 78   77 0       0 

4  79 – 81   80 7 21,8 

5  82 – 84   83 0 0 

6  85 – 87   86 1 3,12 

TOTAL 32 100 

Keterangan : 

Frekuensi Relatif =  
𝐹.𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹.𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑟
 

 

 

Penyajian dalam bentuk grafik/histogram 
 

 
                                Gambar 03.Grafik nilai Agama Hindu Siklus I 
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4. Untuk penyajian tabel rekapitulasi hasil penelitian ini sekaligus disampaikan pada akhir 

analisis refleksi siklus II. 

 

2. Siklus II 

1. Perencanaan 

Maka untuk perencanaan pelaksanaan penelitian di siklus II ini ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan yaitu: 

a. Peneliti merencanakan kembali jadwal untuk melakukan pembelajaran di kelas  

dengan melihat jadwal penelitian pada Bab III dan waktu dalam kalender pendidikan. 

Hasil dari refleksi siklus I merupakan dasar dari pembuatan perencanaan di siklus ini. 

b. Menyusun  rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik yang mengacu ke 

pembelajaran Kuantum namun model RPP-nya tetap mengikuti Permen No. 41 tahun 

2007 serta membuat instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang 

dibuat seperti instrumen-instrumen sebelumnya yang meliputi instrumen observasi 

keaktifan belajar dan format observasi dan tes prestasi belajar. 

c. Berkonsultasi dengan teman guru untuk  merancang skenario penerapan pembelajaran 

dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dengan 

mengidentifikasi hal-hal yang bisa dilakukan untuk peningkatan pembelajaran. Untuk 

hal ini, semua catatan tentang kekurangan yang ada di siklus I yang merupakan hasil 

refleksi disampaikan pada guru untuk dipelajari. Memberitahu guru apa-apa yang 

perlu dilaksanakan, apa saja yang siswa mesti kerjakan, cara penerapan metode 

Kuantum yang benar sesuai dengan yang diharapkan. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Uraian tentang pelaksanaan tindakan pada siklus II ini disampaikan sebagai berikut: 

a. Pada hari yang sudah ditentukan sesuai jadwal, peneliti memulai tahap pelaksanaan 

tindakan dengan membawa semua persiapan yang sudah dibuat. Terkait model 

pembelajaran Ekspository mulai diupayakan dalam pembelajaran, pada kali yang 

kedua ini peneliti mengajak kepala sekolah untuk ke kelas dan ikut melakukan 

pengamatan. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti akan lebih bersemangat untuk 

dapat melaksanakan pembelajaran lebih serius. Dengan kepala sekolah ikut 

mengamati berarti ada orang lain yang mesti dilihat oleh siswa yang akan 

menimbulkan keseriusan mereka yang lebih dari biasanya. Peneliti membawa 

instrumen pengamatan observasi keaktifan belajar dan instrumen tes prestasi belajar. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran berjalan, tiba-tiba kepala sekolah dicari oleh 

pegawainya karena ada urusan kantor, sehingga pengamatan melaksanakan 

pembelajaran hanya dilanjutkan oleh guru yang penulis minta untuk mengobservasi 

proses selanjutnya. 

Observasi/Penilaian 

Penilaian terhadap kemampuan belajar  siswa dilakukan dengan mencatat hal-hal 

penting seperti aktivitas belajar yang dilakukan pada saat peneliti melakukan tindakan. 

Dari catatan-catatan yang cepat tersebut penulis mengetahui dibagian mana diperbaiki, 

dibagian mana diperlukan penekanan-penekanan, dibagian mananya perlu diberi saran-

saran serta penguatan-penguatan. Disamping itu pada catatan cepat yang dilakukan 

peneliti, dicatat juga kreativitas siswa, kemampuan siswa menjawab pertanyaan yang 

langsung penulis isikan nilainya pada daftar nilai, kemauan siswa untuk ikut berpartisipasi 

dalam pembelajaran, kontribusi diantara para siswa, karena setelah guru melakukan proses 

pembelajaran, waktu untuk memberikan tes tidak mencukupi sehingga dilaksanakan pada 

pertemuan selanjutnya 

Tabel 08. Distribusi nilai siswa Siklus II 

 

NomorSubjek Penelitian Nilai Keterangan 
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1.  75 Tuntas 

2.  75 Tuntas 

3.  75 Tuntas 

4.  76 Tuntas 

5.  76  Tuntas 

6.  75 Tuntas 

7.  75 Tuntas 

8.  75 Tuntas 

9.  75 Tuntas 

10.  75 Tuntas 

11.  80 Tuntas 

12.  75 Tuntas 

13.  75 Tuntas 

14.  80 Tuntas 

15.  75 Tuntas 

16.  77 Tuntas 

17.  75  Tuntas 

18.  75 Tuntas 

19.  85 Tuntas 

20.  80 Tuntas 

21.  75 Tuntas 

22.  80 Tuntas 

23.  80 Tidak  

24.  70 Tidak 

Tuntas 

25.  75 Tuntas 

26.  80 Tuntas 

27.  75  Tuntas 

28.  70 TidakTuntas 

29.  75 Tuntas 

30.  80 Tuntas 

31.  75 Tuntas 

32.  70 Tidak 

Tuntas 

   

Jumlah Nilai 2434  

Rata-rata (Mean)  

76,10 

 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)    75  

Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 3  

Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 30  

Prosentase Ketuntasan Belajar 

 

 

93,75%  

 

 

Refleksi Siklus II 

Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus II 

1) Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa siklus II. 
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1. Rata – rata (meas) diperoleh dengan cara sebagai berikut : 

Rata − rata (Mean) =
jumlah total nilai

jumlah siswa
 

Rata − rata (Mean) =
2434

32
 

Rata − rata (Mean) = 76,10 

 

2. Median (titik tengah) diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data (nilai siswa) dari data terkecil sampai terbesar. 

b. Nilai tengah terdapat pada data ke 16 dan 17, yaitu 80 dan 80, sehingga 

mediannya adalah  

Median =
(75 + 75)

2
= 75 

 

3. Modus (angka yang paling banyak muncul) = 75 

1. Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 x Log (N)  

= 1 + 3,3 x Log (1,51)  

= 6,493 

2. Rentang kelas (r)  = skor maksimum – skor minimum 

   = 85 – 70 

= 15 

3. Panjang kelas interval (i) = r : k = 15/6 = 2,5=3 

Tabel 09   Data kelas interval siklus II 

No 

Urut 
Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 70 – 72 71 3 9,40 

2 73 – 75 74 18 56,25 

3 76 – 78 77 3 9,40 

4  79– 81 80 7 21,87 

5 82 – 84 83 0 0 

6 85 – 87 86 1 3,12 

TOTAL 32 100 

 

  

Keterangan : 

Frekuensi Relatif =  
𝐹.𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹.𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑟
𝑥 100 

 

4. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram 
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Gambar 04 Grafik Nilai  Agama Hindu Siklus II 

 

Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Penelitian dari Siklus I sampai Siklus II 

Nomer Subjek Penelitian 
Skor 

Awal 
Siklus I 

Siklus 

II 

1 70 75 75 

2 75 75 75 

3 68 75 75 

4 73 70 76 

5 70 70 76 

6 68 75 75 

7 70 75 75 

8 70 70 75 

9 73 75 75 

10 75 75 75 

11 68 80 80 

12 70 70 75 

13 70 70 75 

14 70 80 80 

15 74 75 75 

16 70 70 77 

17 70 70 75 

18 75 75 75 

19 80 85 85 

20 74 80 80 

21 75 75 75 

22 74 80 80 

23 68 80 80 

24 70 70 70 

25 70 70 75 

26 80 80 80 

0
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27 70 70 75 

28 70 70 70 

29 74 75 75 

30 78 80 80 

31 75 75 75 

32 70 70 70 

Jumlah Nilai 2307 2386 2434 

Rata - Rata (Mean) 72,16 74,55 76,10 

KKM 75 75 75 

Ketuntasan Belajar (%) 25,50% 62,50% 93,75% 

Jumlah Siswa Yang Masih Remidi 24 12 2 

Jumlah Siswa Yang Perlu Diberi 

Pengayaan 
8 20 30 

 

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

1. Pencapaian hasil belajar siswa kelas IV sebelum diberi tindakan  

= (8 / 32) x 100% = 25,50% 

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terjadi peningkatan prestasi setelah diberi tindakan yaitu 25,50% menjadi 93,75%  ada 

kenaikan sebesar 68,25% 

2. Dari sebelum tindakan dan setelah tindakan sampai dengan siklus I, 25,50% menjadi 62,50% 

sehingga dari sebelum diberi tindakan dan siklus I juga ada peningkatan sebanyak  62,50% - 

25,50 % = 3,10 % 

3. Rata – rata siswa sebelum diberi tindakan 3,10 % menjadi 62,50% pada siklus I dan menjadi 

93,75% pada siklus II 

4. Dari tindakan siklus I dan setelah tindakan siklus II, 62,50% menjadi 93,75% 

Refleksi dan Temuan 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan maka hasil observasi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Siklus pertama kegiatan pembelajaran dengan kriteria belum berhasil karena dalam 

pembelajaran masih terlihat bahwa siswa yang bermain, bercerita, dan menggangu siswa lain. 

2. Pembelajaran dengan menerapkan model yang belum sesuai dengan pendapat ahli, dalam hal 

peningkatan hasil belajar belum tampak, sehingga hasil yang dicapai tidak tuntas. 

3. Proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya belum sesuai dengan harapan dan siswa 

masih merasa kaku dalam pelaksanaan 

4. Akan tetapi setelah selesai dijelaskan segala sesuatu, termasuk tujuan pembelajaran mereka 

bisa mengerti dan terbukti pada siklus I dan II proses kegiatan pembelajaran berjalan baik, 

semua siswa aktif dan terlebih – lebih setelah ada rubric penilaian proses seluruh siswa 

langsung aktif belajar.  

 

B. Pembahasan 

a. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus I 

Hasil tes prestasi belajar yang merupakan tes isian/ uraian (terlampirpada RPP) 

mengupayakan siswa untuk benar - benar dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai 

rata-rata siswa di siklus I sebesar 74,55 menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai materi 

yang diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan 

kemampuan siswa dari data awal ke siklus I. 

 Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama bahwa penggunaan 

metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah 

model pembelajaran ekspositori. Hal ini sesuai dengan hasil analisis metode pembelajaran 
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yang dilakukan oleh Soedomo (dalam Puger, 2004) yang menyatakan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 

 Seperti telah diketahui bersama bahwasannya model pembelajaran ekspositori 

menitikberatkan pembelajaran pada aspek kognitif dan psikomotor sebagai pedoman prilaku 

kehidupan sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka penggunaan model  

ini dapat membantu siswa untuk bertindak aktif, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, 

bertanya, berdiskusi, berargumentasi, bertukar informasi dan memecahkan masalah yang ada. 

Hal inilah yang menuntun siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga mampu 

untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan yang nanti efek selanjutnya adalah para 

siswa akan dapat memahami dan meresapi mata pelajaran  lebih jauh. 

 Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai 

pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang 

diusulkan di sekolah ini yaitu 75. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu 

diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus 

selanjutnya. 

 

b. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus II 

Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa 

mencapai 76,10 Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ekspositori dengan 

pemberikan diskusi yang cukup telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa 

ilmu sesuai harapan. Model pembelajaran inquiri merupakan model yang cocok bagi siswa 

apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan berbicara, mengeluarkan pendapat 

secara lugas, bertukar pikiran, berbicara banyak, mengingat penggunaan metode ini adalah 

untuk memupuk kemampuan berbicara siswa, rasa ingin tahu siswa, kemampuan lebih untuk 

berprestasi, memupuk kesenangan yang tinggi dalam belajar, mengupayakan kemampuan 

yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan materi, berinteraksi dengan sesama siswa 

dan juga dengan guru. 

 Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan 

proses pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh 

dikesampingkan. Hal ini sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang 

dilakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004) yang pada dasarnya menyatakan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

 Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang 

signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 72,16 naik di siklus I menjadi 74,55 dan di 

siklus II naik menjadi 76,10 Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan 

nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan 

mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SD Negeri 2 Belumbang 

 

IV. PENUTUP 

KESIMPULAN  

 Bertumpu pada rendahnya aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa yang disampaikan pada 

latar belakang masalah, penggunaan model pembelajaran Ekspository diupayakan untuk dapat 

menyelesaikan dua tujuan penelitian ini yang 1) untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar 

siswa dan 2) untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar. Seberapa besar peningkatan yang 

dicapai sudah dipaparkan dengan jelas pada akhir analisis.Dari hasil penelitian tujuan penelitian 

yang disampaikan di atas dapat dicapai dengan bukti sebagai berikut: 

Untuk tujuan kedua yaitu upaya pencapaian kenaikan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari 

bukti-bukti berikut: 
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a. Dari data awal ada 24 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 

12 siswa dan siklus II hanya 3 siswa yang masih mendapat nilai di bawah KKM. 

b. Dari rata-rata awal 72,16  naik menjadi  pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 76,10 

c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 8 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak 

yaitu 20 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 30 siswa. 

Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat 

disampaikan bahwa model pembelajaran Ekspository dapat memberi jawaban yang diharapkan 

sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai adalah akibat kesiapan dan kerja keras 

peneliti dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum bagus bersama teman-teman 

guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian, penggunaan sarana trianggulasi data sampai 

pada pelaksanaan penelitian yang maksimal. 

Saran 

Berdasarkan temuan yang sudah disimpulan dari hasil penelitian, dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran dalam bidang studi Bahasa Indonesia, dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

penggunaan model pembelajaran Ekspository semestinya menjadi pilihan dari beberapa 

metode yang ada mengingat metode ini telah terbukti dapat meningkatkan kerjasama, 

berkreasi, bertindak aktif, bertukar informasi, mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, 

berargumentasi dan lain-lain. 

2. Walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari model pembelajaran 

Ekspository dalam prestasi belajar, sudah pasti dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang 

belum sempurna dilakukan, oleh karenanya kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik 

yang sama untuk meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti. 

3. Selanjutnya untuk adanya penguatan-penguatan, diharapkan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil penelitian. 
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